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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sampai sekarang pendidikan kita masih didomina&ti pandangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yangs hdihafal. Kelas masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetabumink itu diperlukan
sebuah strategi alternatif belajar yang lebih mendeakan siswa. Sebuah
strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa hedag fakta-fakta, tetapi
sebuah strategi yang mendorong siswa mengkonkarksidi benak mereka
sendiri. Dalam proses belajar, anak belajar darngglaman sendiri,
mengkonstruksi pengetahuan kemudian memberi makda pengetahuan itu.
Melalui proses belajar yang mengalami sendiri, men&@n sendiri, secara
berkelompok seperti bermain, maka anak menjadinggnsehingga tumbuhlah
minat untuk belajar, khususnya belajar Teknologonmasi dan Komunikasi
(TIK).

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikaserapakan mata
pelajaran baru yang penyelenggaraannya dilatorké&etp oleh perkembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang semakingbggang harus diimbangi
dengan sumber daya manusia yang berkualitas temtuvgta pelajaran ini
mencakup dua aspek, yaitu Teknolgi informasi dakn®mgi Komunikasi.

Teknologi informasi, meliputi segala hal yang béda dengan penggunaan alat



bantu untuk memproses dan mentrasfer data damglaayang satu ke lainnya,
karena itu Teknogi Informasi dan Komunikasi adadalatu padanan yang tidak
terpisahkan yang mengandung pengertian luas tensaggla kegiatan yang
terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengeldaantransfer informasi.

Dengan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunjilsaswa akan dengan
cepat mendapatkan ide dan pengalaman dari berlbatmngan. Penambahan
kemampuan siswa karena penggunaan Teknologi infrdi@@ Komunikasi akan

mengembangkan sikap inisiatif dan inovatif, segm&mpuan belajar mandiri.

Menurut Haag dan Keen (dalam Kadir, 2003:2) tekgialadformasi adalah
seperangkat alat yang membantu anda bekerja denfgamasi dan melakukan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesamasio

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pi&adiddealnya harus
mampu melakukan proses edukasi, sosialisasi, dasfarmasi. Dengan kata lain,
sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampuetagrpsebagai proses
edukasi (proses pendidikan yang menekankan padat&egmendidik dan
mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyatakgama bagi anak didik),
dan wadah proses transformasi (proses perubalgiatinaku ke arah yang lebih
baik atau lebih maju).

Bloom (1982:11) mengemukakan bahwa ada tiga falktama yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kdgmitotivasi berprestasi dan
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran adalamalitas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dan ini menyangkut m@#gnbelajaran yang

digunakan.



Di MTsN Arjawinangun Cirebon khususnya kelas Vlllenunjukkan
bahwa hasil belajar belum memadai karena masihadbasigwa yang kurang dan
kemampuan reseptif mereka terhadap mata pelajardetibeda satu sama lain,
maka diperlukan suatu metode, sarana dan prasgeana efektif dan efisien
untuk memfasilitasi berlangsungnya proses pembalajssehingga setiap siswa
dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan alendpaik. Sarana
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat pedafan proses belajar
mengajar mata pelajaran tersebut.

Pada setiap pembelajaran materi disampaikan dirketas selanjutnya
dilakukan praktikum diruang komputer dan membagidgagan dua kelompok
siswa, karena sarana komputer yang tidak cukupkusitwva yang berjumlah 40
siswa, komputer yang bisa digunakan brjumlah 17, umaka dibagi dua
kelompok jadi setiap dua orang siswa menggunakianuset komputer.

Kondisi pembelajaran seperti ini menimbulkan beparapermasalahan,
siswa belajar hanya satu jam pelajaran untuk sekelmmpok, sehingga
pengerjaan latihan dibutuhkan beberapa kali pe@mulan terbatasnya
kesempatan untuk siswa mengembangkan kreatifitashgail atau prestasi
belajar pada setiap pengerjaan latihan tidak teicegpat waktu, penyampaian
materi belum maksimal karena sifat penyampaian ysergentuk perintah yang
terbatas sehingga penyampian materi kurang jelas/asselalu lupa materi
pelajaran (teori, perintah, dan cara-cara melakukan

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh barigktor, dapat berasal

dari diri siswa maupun dari guru sebagai pengafmorang guru antara lain harus



memiliki kompetensi yang cukup sebagai pengelolaljdajaran. Seorang guru
yang memiliki kompetensi diharapkan akan lebih pd&n mampu menciptakan
suasana dan lingkungan belajar yang efektif, sgjairttpsil belajar siswa akan
optimal. Hal ini dijelaskan oleh Ruseffendi (1998) bahwa di samping faktor
penyebab yang sebagian tergantung pada murid ptergala faktor yang berasal
dari guru, antara lain kemampuan (kompetensi),awebelajar dan kepribadian
guru sebagai manusia model.

Walaupun hasil atau preatsi belajar lazimnya ditkikgn berupa skor
yang diperoleh dari tes prestasi belajar, namuig yaenjadi acuan guru haruslah
sejauh mana siswa melakukan aktivitas belajar ldnd&elas, yang tercermin dari
prestasi belajarnya. Hal tersebut disebabkan midsttajar memiliki karakteristik
berikut sesuai pendapat Maehr (Ismayani, 2003: 31):

a. Prestasi merupakan suatu perubahan tingkah lakg wapat diukur
(measurable), untuk mengukur perubahan tingkah laku tersebygatda
dilakukan tes prestasi belajachi evement test).

b. Prestasi menunjukkan kepada individu sebagai sdbaiisal agent)
artinya individu itu sebagai pelakunya.

c. Prestasi dapat dievaluasi tinggi rendahnya baildsarkan kriteria yang
ditetapkan lebih dahulu oleh penilai ataupun dgeéam menurut standar
yang telah dicapai oleh kelompok.

d. Prestasi menunjukkan prestasi dari kegiatan ydagukan secara sengaja

dan sadar.



Dengan begitu sangatlah penting melihat prestdajdresebagai prestasi
dari proses belajar yang telah dialami siswa. Gkdfab itu, berbagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaimologi Informasi dan
Komunikasi haruslah dititik beratkan pada perbaigesses belajar yang dialami
siswa.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umumnya kemampsiawa di
sekolah lebih cenderung heterogen, RussefendinjdBlahlan: 13) menyatakan
bahwa dari sekelompok siswa sebarang (yang tidakihdsecara khusus) terdapat
sejumlah siswa yang berbakat hebat yang ada di k¢dsmpok sedang
(menengah) dan jumlahnya sam dengan siswa-siswg gda dibawah siswa-
siswa yang sedang. Dalam pembelajaran biasanyaimaénjadi masalah, karena
siswa pintar biasanya dengan cepat dan memahamiyapa diajarkan oleh
gurunya, sedangkan siswa yang kurang akan lebih emhgkan waktu dan
bantuan dari gurunya. Hal ini berakibat siswa pimeempunyai banyak waktu
yang kosong yang tidak dapat dimanfaatkan dengasimal, sehingga kadang
menjadi sumber keributan atau mengganggu siswa Yangya yang belum
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunyau Aering juga siswa yang
kurang akan melakukan jalan pintas dengan cara onégic pekerjaan temannya
yang sudah selesai tanpa memahami apa yang dyali$ituk itu harus ada
media yang menjembatani keheterogenan kemampuama $&ssebut, sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Dalam pembelajarangde strategi berkelompok

atau kooperatif siswa dibagi kedalam kelompok yéegerogen dan dengan



masalah yang berjenjang tingkat kesukarannya, yaitlai dari yang sederhana
kemudian meningkat yang kompleks.

Dengan berkembangnya dunia pendidikan yang sarest pnaka para
siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses pelajbean, dan dampaknya siswa
harus lebih bersifat kritis terhadap materi ajangyaliberikan oleh pendidik.
Dalam hal ini dikembangkan metode pembelaj&eoup | nvestigation.

Model Group Investigation merupakan salah satu model dari pembelajaran
kooperatif (Widdiharto, 2004:13). Secara sederhananyebutkan bahwa
cooperative learning atau belajar secara kooperatif: penempatan bebsiapa
dalam kelompok kecil dan memberikan mereka sebealerapa tugas, beberapa
hal yang harus diperhatikan ketika siswa bekerjioorkpok adalah sebagai
berikut:

1. Setiap anggota dalam kelompok harus merasa bagantich dalam
pencapaian tujuan bersama

2. Setiap anggota kelompok harus menyadari bahwa afagaing mereka
pecahkan adalah masalah kecil, berprestasi ataal gkan dirasakan oleh
setiap anggota

3. Untuk pencapaian tujuan kelompok siswa harus biesma diskusi satu
sama lain

4. Harus jelas bahwa setiap individu dalam kelompokmmenyai efek

langsung terhadap keberprestasian kelompoknya



Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakandengroup
investigation diharapkan dapat membantu siswa memahami matejapsh dan
bersikap kirtis dalam menanggapi suatu masalah.

MetodeGIl merupakan metod8ooperative Learning dan dapat digunakan
sebagai strategi pembelajaran TIK (Munir, 2008:86).

Dengan melihat asumsi diatas, peneliti ingin meacaotelihat sejauh
mana siswa memamhami materi dan bersikap kritimndamenangapi suatu
masalah dalam belajar TIK dengan menggunakan mejoolg investigation
yang dituangkan dalam judul “ Penerapan Metode R&jdvan Group
Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada MatdajBen

Teknologi Informasi dan Komunikasi”.

1.2, Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusanlahadan batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diberikarndeepembelajaran
group investigation?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diberikarodeepembelajaran
group investigation?

3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa sebelum dahalediberikan

pembelajaragroup investigation?



4. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran TéKgath

menggunakan metodgoup investigation?

b. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akkaji dalam
penelitian ini, maka masalahnya dibatasi sebagé#ie

1. Konsep yang diteliti dibatasi pada pokok bahasangmgenakan Menu
dan Ikon Pokok Pada Perangkat Lunak Pengolah Kata.

2. Subjek Penelitian ini adalah siswa MTsN Arjawinamdtirebon kelas
VIl semester satu.

3. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah TIK yaegacu
pada tahapan pemecahan masalah.

4. Soal-soal yang diberikan pada penelitian ini adadahl-soal yang
sesuai dengan metode pembelajaramup investigation.

5. Hasil belajar siswa akan diukur dengan tes haddjdoepada ranah

kognitif C1, C2 dan C3 dengan karakter soal pilibarganda.

1.3. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemykakaka tujuan
dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum ddari metode

pembelajaragroup investigation



2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah ddaari metode
pembelajaragroup investigation.

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswalsmbdan setelah
siswa diberikan metode pembelajagroup investigation.

4. Untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajHi@ dengan

menggunakan metode pembelajagaoup investigation.

14. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membmanfaat terhadap
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikassdbping itu, secara khusus
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaaapadsing-masing komponen
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
untuk menambah wawasan dan mendorong mereka untuk
mengembangkan lebih lanjut metode pembelajgranp investigation
dan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan kemamgp&necahan

masalah siswa.

2. Bagi Siswa
Diharapkan siswa agar lebih tertarik untuk memahmaatieri pelajaran
dan bersikap kirtis dalam menanggapi suatu magdkah

3. Sekolah
Untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dammbelajaran

TIK.
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4. Peneliti
Memberikan informasi tentang kemampuan siswa datemecahkan

masalah TIK dengan model pembelajagaoup investigation.

15. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penilitian ini aatakebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang mendapat pembelajaran TdEngan
menggunakan metodegroup investigation lebih tinggi daripada
kemampuan hasil belajar siswa yang mendapat pejataialIK secara
Konvensional.

2. Peningkatan hasil belajar siswa yang mendapat pajatsn TIK dengan
menggunkan metodegroup investigation lebih tinggi daripada
kemampuan belajar siswa yang mendapat pembelajal€n secara

Konvensional.

1.6.  Definisi Operasional
Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentstigh-istilah yang
digunakan dan juga untuk memudahkan peneliti dataemjelaskan apa yang
sedang dibicarakan, sehingga dapat bekerja lebsinatg maka beberapa istilah
perlu didefinisikan secara operasional. Istilaiakttersebut adalah:
1. Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahankadimglaku yang
mencangkup kognitis, afektif dan psikomotorik (Sundj, 1985:31).

Menurut Cronbach, prestasi belajar adalah kebdgsmiesm seseorang
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setelah mengikuti proses belajar yang dapat diketalelalui tes prestasi
belajar.

. Hasil belajar siswa akan diukur dengan tes hadidjdre pada ranah
kognitif C1, C2 dan C3 dengan karakter soal pilibarganda.

. Model pembelajaran kooperatif Tipegroup investigation adalah

pembelajaran kooperatif dengan siswa belajar d&kelompok-kelompok
heterogen yang terdiri dari dua sampai enam anggtizgk menemukan
atau menyelasaikan masalah. Kedudukan guru dalambedajaran

sebagai fasilitator yang mengarahkan proses yajagltelalam kelompok,

guru lebih berfungsi sebagai pembimbing akademik.



